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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul Inovasi Kerajinan Kulit Tersamak dengan
Teknik Tatah Timbul dan Cap dengan Motif Batik Tradisional.
Rencananya penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga tahun berturut-
turut. Tujuan penelitian ini adalah: menghasilkan produk kerajinan kulit
tersamak yang unik, kreatif, dan inovatif, menghasilkan alat pahat dan
pahat cap yang tepat untuk membuat hiasan dengan motif batik pada
produk kerajinan kulit tersamak; meningkatkan jumlah ragam dan kualitas
produk kerajinan kulit tersamak; serta menghasilkan buku ajar.

Target yang ingin dicapai dari penelitian ini, tahun pertama: desain
berbagai macam produk kerajinan kulit tersamak dengan hiasan motif
batik; rancangan alat pahat dan pahat cap; dan laporan penelitian. Tahun
kedua: alat pahat dan pahat cap; prototipe berbagai macam produk
kerajinan kulit tersamak yang unik, kreatif dan inovatif yang mempunyai
hiasan motif batik; HKI; serta laporan penelitian dan artikel iimiah. Tahun
ketiga: buku ajar dan laporan penelitian.

Untuk mencapai tujuan dan target tersebut, penelitian ini
menggunakan metode: penciptaan; pameran; sosialisasi dan pelatihan;
dan uji kelayakan pasar.

Penelitian ini adalah penelitian tahun pertama, dan kegiatan yang
telah dilaksanakan meliputi: menggali data yang berkaitan dengan topik
penelitian yang meliputi data tentang motif batik tradisional, kerajinan
kulit, dan desain, dengan metode studi pustaka, observasi dan
wawancara; menganalisis semua data yang telah diperoleh, sehingga
akan didapatkan kesimpulan yang kemudian dijadikan dasar penciptaan
desain motif batik, membuat sketsa-sketsa alternatif desain produk
kerajinan kulit, kemudian memilih sketsa-sketsa yang bagus; membuat
/menyempurnakan desain produk kerajinan berdasarkan sketsa yang
telah dipilih; mengevaluasi desain/motif batik yang telah diciptakan; dan
membuat laporan hasil penelitian.

Pada penelitan tahun pertama ini telah  berhasil
mengidentifikasikan motif batik tradisional Yogyakarta yang dijadikan
sebagai inspirasi penciptaan desain produk kerajinan kulit tersamak.
Selain itu dalam penelitian tahun pertama ini juga berhasil menciptakan
desain produk kerajinan kulit tersamak dengan hiasan motif batik, yang
meliputi desain tas pria dan wanita, desain dompet pria dan wanita, desain
ikat pinggang pria dan wanita, desain map, dan desain kap lampu, serta
rancangan alat pahat dan cap. Desain produk kerajinan berupa gambar

perspektif, gambar proyeksi dan gambar pecah pola.
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SUMMARY

This study titled “Tanned Leather Handicraft Innovation using
Emerge Chisel Technique and Print with Traditional Batik Motif’. In
planning, this study will be carried out for three consecutive years. It aimed
to produce unique, creative and innovative tanned leather handicraft;
produce appropriate chisel device and print device to make decoration
with batik motif on tanned leather product; improve the number of kinds
and quality of tanned leather handicraft product, and produce leaming
book.

The desired target to achieve in this study for the first year will be:
to design various kind of tanned leather handicraft with batik motif
decoration; chisel device and print chisel design; and research report. For
the second year, the target will be: chisel device and print chisel; the
prototype of various unique, creative and innovative tanned leather
handicraft product that has batik motif decoration; HKI; as well as research
report and scientific article. For the third year, the target will be: leaming
book and research report.

To achieve those objectives and target, this study will use methods
as follow: creation; exhibition; socialization and training; as well as market
feasibility study.

This study has been the first year study, and the activity carried out
includes: digging the data associated with study topic that consist of data
regarding traditional batik motif, leather handicraft, and designing by using
literature study, observation and interview method; analyzing all data
obtained, thus it can be obtained conclusion that subsequently become
the fundamentz;*l of batik motif design creation;, making alterative
sketches of leather handicraft product design, then choosing the
appropriate sketches; making/completing handicraft product design based
on the chosen sketches; evaluating the created batik motif/design; and

writting research result report.
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In this first year study, it has been succeeded fto identify traditional
batik motif of Yogyakarta that is made into tanned leather handicraft
product design creation. Moreover, in this first year study, it's also been
succeeded to create tanned leather handicraft product design with batik
motif decoration, including man and woman bag design, man wallet and
woman purse design, man and woman belt design, map design, and
lamps design, as well as the design of chisel device and print. Leather
handicraft product design was perspektive picture, visual picture and

pattern brake picture.
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BAB |I.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beragam industri kerajinan berkembang di Yogyakarta,
Diantaranya adalah industri kerajinan kulit tersamak. Di daerah ini dikenal
ada beberapa sentra kerajinan kulit tersamak, yaitu: di daerah Manding
Bantul, di daerah Keparakan, dan di daerah Patangpuluhan Kotamadya
Yogyakarta. Selain itu ada juga perajin yang berada di luar daerah
tersebut, yang tersebar di wilayah Yogyakarta. Adapun produk yang
dihasilkan meliputi: tas, dompet, koper, ikat pinggang, tempat koin,
sepatu, sandal, dan sebagainya.

Pada tahun 80-an’industri kerajinan kulit tersamak ini mengalami
puncak perkembangan, namun seiring dengan berjalannya waktu, industri
ini berangsur-angsur mengalami kemunduran. Banyak faktor penyebab
terjadinya kemunduran ini, diantaranya yaitu kurang adanya keberanian
perajin untuk melakukan pembaharuan teknik maupun desain, sehingga
produk yang dihasilkannya monoton dan kurang variatif. Rata-rata produk
yang dihasilkan perajin berupa produk dengan desain klasik yang begitu
dominan, baik dari segi bentuk maupun hiasan, dan telah lama diproduksi,
sehingga konsumen sudah mulai jenuh. Bahkan sebagian besar dari
perajin bekerja berdasarkan pesanan, dan biasanya desain produknya
berasal dari pemesan, dalam bentuk gambar ataupun dalam bentuk’
barang yang sudah jadi, dan perajin diminta untuk membuatkan persis
seperti contoh barang tersebut. Hal inilah yang menyebabkan akibat buruk
terhadap kemampuan dalam pengembangan ide-ide baru para perajin. lde
kreatifitas mereka seolah terhambat dan tumpul. Perajin tidak lagi
mempunyai keinginan untuk mengembangkan ataupun menciptakan
desain dan teknik-teknik baru dari ide pemikiran mereka sendiri.

Agar kondisi ini tidak berlarut-larut, maka perlu adanya usaha untuk

mengatasinya terutama yang berkaitan dengan masalah teknik dan
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desain, vyaitu dengan mengembangkan teknik tatah timbul dan cap
dengan motif batik pada kerajinan kulit tersamak. Dengan usaha ini
diharapkan akan dapat menghasilkan produk kerajinan kulit tersamak
yang berbeda dengan produk sebelumnya, yaitu produk yang unik,
kreatif, inovatif dan berciri khas: mempunyai hiasan motif batik dan
mempunyai nilai crafmenshif yang tinggi karena dibuat secara manual.
Sehingga dengan demikian produk kulit akan menjadi lebih bervariasi dan
lebih berkualitas.

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Menghasilkan produk kerajinan kulit yang unik, kreatif, dan
inovatif:
yang mempunyai hiasan motif batik dan mempunyai nilai
crafmenshif yang tinggi karena dibuat secara manual (merupakan
produk handmade). Sehingga dengan demikian akan menjadi
produk yang mempunyai keunggulan tersendiri yang diharapkan
akan menjadi daya saing produk dengan produk lain.

b. Menghasilkan alat pahat dan pahat cap yang tepat untuk membuat
hiasan dengan motif batik pada produk kerajinan kulit tersamak.
Alat akan dibuat dan disesuaikan dengan motif batik, sehingga
hiasan yang tercipta akan mempunyai karakter motif batik,
khususnya motif batik tradisional Yogyakarta. Produk yang dihiasi
dengan motif batik akan berbeda dengan produk sebelumnya
yang telah dihasilkan oleh para perajin kerajinan kulit tersamak.

c. Meningkatkan jumlah ragam produk kerajinan kulit tersamak, untuk
menghindari kejenuhan pasar terhadap desain produk yang telah

ada.
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d. Meningkatkan kualitas produk kerajinan kulit tersamak. Dengan
adanya hiasan motif batik pada produk, maka penampilan produk
akan menjadi lebih menarik.

e. Menghasilkan buku ajar yang bermanfaat bagi anak didik maupun
para perajin kerajinan kulit tersamak dalam mengenal, memahami,
dan dapat mempraktekkan teknik tatah timbul dan cap dengan

motif batik pada kerajinan kulit tersamak.

2. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menambah khasanah pengetahuan tentang teknik tatah timbul
dan cap dengén’motif batik yang tepat pada kerajinan kulit
tersamak.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sekaligus
dapat memotivasi masyarakat maupun para perajin untuk selalu
berusaha menciptakan kerajinan yang kreatif dan inovatif.

c. Bagi masyarakat khususnya para perajin kerajinan kulit tersamak
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini, yaitu dengan
mengaplikasikan teknik tatah timbul dan cap dengan motif batik
untuk membuat produk kerajinan kulit tersamak yang kreatif dan

inovatif.

C. Urgensi Penelitian

Penelitian ini berdasarkan pada teknologi yang sudah dipakai oleh
para perajin kerajinan kulit tersamak, yaitu teknik tatah timbul dan cap.
Dalam penelitian ini teknik tersebut dikembangkan, direkayasa, dan
disesuaikan dengan motif batik, sehingga akan menghasilkan produk
kerajinan kulit yang berbeda dengan produk sebelumnya yang telah
dihasilkan oleh perajin kerajinan kulit tersamak. Produk kulit akan
mempunyai hiasan motif batik, sehingga menjadi produk yang unik,
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inovatif, eksklusif dan berciri khas: mempunyai hiasan motif batik dan
mepunyai nilai crafmenship yang tinggi karena dibuat secara manual
(merupakan produk handmade). Dengan adanya motif batik ini,

penampilan produk juga akan lebih menarik.

Selain itu, dengan adanya hiasan motif batik pada produk kerajinan
kulit, berarti melestarikan motif batik sebagai aset budaya bangsa.
Dengan demikian kelestarian peninggalan seni budaya bangsa yang
berupa motif batik dapat dipertahankan, dikembangkan dan dapat
dinikmati oleh masyarakat luas dalam bentuk produk kerajinan kulit

fersamak.

D. Luaran

1. Tahun Pertama
a. Desain berbagai macam produk kerajinan kulit tersamak dengan
hiasan motif batik.
b. Rancangan alat pahat dan pahat cap.

c. Laporan penelitian.

2. Tahun Kedua

a. Alat pahat dan pahat cap.

b. Prototipe berbagai macam produk kerajinan kulit tersamak yang
unik, kreatif dan inovatif: mempunyai hiasan motif batik dan
mempunyai nilai crafmenshif yang tinggi karena dibuat secara
manual.

c. HKI

d. Laporan‘penelitian dan artikel ilmiah

3. Tahun Ketiga
a. Buku ajar.

b. Laporan penelitian.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



E. Indikator Capaian

1. Tahun Pertama
a. Berhasil mengidentifikasikan motif batik tradisional.
b. Berhasil menciptakan desain berbagai macam produk kerajinan
kulit tersamak dengan hiasan motif batik.
Berhasil merancang alat pahat dan pahat cap.

d. Menghasilkan laporan penelitian.

2. TahunKedua
a. Berhasil menciptakan alat pahat één pahat cap.
b. Berhasil menciptai_(an prototipe berbagai macam produk kerajinan
kulit tersamak yaﬁg unik, kreatif, dan inovatif.
c. Memperoleh HKI.
d. Menghasilkan laporan penelitian dan artikel ilmiah

3. Tahun Ketiga
a. Berhasil menyelenggarakan pameran, sosialisasi, dan pelatihan.
Hasil penelitian yang berupa berbagai macam produk kerajinan
kulit tersamak layak dipasarkan.

c. Menghasilkan buku ajar dan laporan penelitian.

F. Road Map

Sebagai studi pendahuluan peneliti telah melakukan observasi
dibeberapa daerah sentra industri kerajinan kulit tersamak di Daerah
Istimewa Yogyékarta. Diantaranya di daerah Manding Bantul, di
Patangpuluhan dan di Keparakan Kotamadya Yogyakarta. Observasi
dilakukan guna untuk mengetahui secara langsung proses produksi yang
dilakukan oleh perajin dan sekaligus untuk memperoleh keterangan
mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi oleh mereka.
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Setelah observasi dan memperoleh keterangan dari perajin,

selanjutnya peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul

“Inovasi Kerajinan Kulit Tersamak dengan Teknik Tatah Timbul dan Cap

dengan Motif  Batik Tradisional”. Penelitian ini diharapkan dapat

membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi perajin kerajinan kulit.

Penelitian Strategis Nasional ini rencananya akan dilaksanakan

selama tiga tahun berturut-turut, yang kegiatannya dirancang sebagai
berikut:

1.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Eksplorasi, yaitu menggali sumber referensi & informasi dengan
metode studi pustaka, observasi, dan wawancara, guna untuk
mendapatkan data yang 4

terkait dengan topik penelitian. Kemudian data tersebut dianalisis
untuk dijadikan sebégéi dasar penciptaan produk kerajinan kulit
tersamak.

Membuat desain produk kerajinan kulit tersamak, dimulai dari
membuat sketsa-sketsa alternatif, kemudian dipilih yang terbaik, lalu
membuat desain berdasarkan sketsa terpilih tersebut. Desain dibuat
dalam bentuk gambar teknik yang meliputi gambar perspektif, gambar
proyeksi dan gambar pecah pola. Desain produk ini disertai pula
dengan keterangan dan ukuran yang jelas.

Merancang alat pahat serta pahat cap.

Membuat alat pahat serta pahat cap yang akan digunakan sebagai
alat untuk menghias produk kerajinan kulit tersamak.

Membuat beragam produk kerajinan kulit tersamak dengan hiasan
motif batik, yang dikerjakan dengan teknik tatah timbul & cap.
Mengevaluasi dan menyempurnakan produk kerajinan yang telah
dibuat.

Mendaftarkan hasil penelitian ke HKI

Menyelenggarakan pameran hasil penelitian.

Menyelenggarakan sosialisasi dan pelatihan kepada para perajin

kerajinan  kulit tersamak.



10. Melakukan uji kelayakan pasar.
11. Menganalisis hasil penelitian dan hasil uji pasar.
12. Menyusun buku ajar.

Setelah penelitian ini selesai diharapkan teknik tatah timbul dan cap
dengan motif batik tradisional ini dapat terus diaplikasikan oleh para
perajin kulit dalam upaya untuk menciptakan industri kreatif.

Sebagai tindak lanjut, hasil penelitian ini rencananya nanti juga
akan disosialisasikan kepada masyarakat luas/perajin lain, tidak hanya
terbatas di wilayah Yogyakarta saja, akan tetapi ke wilayah lain yang ada
kegiatan kerajinan kulit tersamaknya. Bahkan kalau memungkinkan hasil
penelitian ini akan d}sebarluaskan melalui kegiatan pelatihan. Semua
program ini rencananya akan dilaksanakan melalui program pengabdian

masyarakat, baik program;déri ISI maupun dari Dikti.
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penciptaan, yang
merupakan suatu metode yang biasa digunakan dalam penciptaan karya
seni maupun kerajinan. Dalam pelaksanaannya, metode ini terbagi
menjadi beberapa tahap, yaitu :

1. Tahap eksplorasi
Merupakan tahap awal dalam penelitian, dengan melakukan kegiatan
penggalian sumber referensi dan informasi dengan metode studi
pustaka, observasi, dan wawancara. Dari kegiatan studi pustaka,
observasi, dan wawancara ini akan ms,;mperoleh data tertulis maupun
data visual, kemudian data-data ter'.sebut dianalisis dan dijadikan
sebagai dasar penciptaan produk kerajinan kulit tersamak.

2. Tahap Perancangan. r
Membuat desain produk kerajinan kulit tersamak, dimulai dari
membuat sketsa-sketsa alternatif, kemudian dipilih yang terbaik, lalu
membuat desain berdasarkan sketsa terpilih tersebut. Desain dibuat
dalam bentuk gambar teknik yang meliputi gambar perspektif, gambar
proyeksi dan gambar pecah pola. Desain produk ini dibuat rinci dan
detail, dengan mempertimbangkan material, teknik, proses, konstruksi,
ergonomi, keamanan dan kenyamanan, dan lain-lain. Desain produk
dilengkapi pula dengan rancangan hiasan motif batik. Dalam tahap
perancangan ini juga merancang alat pahat dan pahat cap, yang
disesuaikan dengan motif batik.

3. Tahap Perwujudan
Merupakan tahap perwujudan desain kerajinan produk kulit tersamak
menjadi pro;:luk kerajinan yang sebenarnya, dan juga perwujudan
desain alat pahat dan pahat cap menjadi alat pahat dan pahat cap
sebenarnya. Setelah produk terwujud, langkah selanjutnya adalah

mengevaluasi dan menyempurnakan produk tersebut.
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Sebagai tindak lanjut setelah produk kerajinan kulit tersamak
berhasil diwujudkan, maka pada tahun berikutnya yaitu pada tahun ketiga,
akan dilakukan kegiatan- kegiatan sebagai berikut:

1. Pameran
Hasil ciptaan yang berupa berbagai macam produk kerajinan kulit
tersamak akan dipamerkan, dengan maksud untuk memperkenalkan
produk kepada masyarakat umum.

2. Sosialisasi dan pelatihan
Sosialisasi hasil penelitian dan pelatihan ditujukan kepada para
perajin kerajinan kulit tersamak, Instansi pemerintah dan instansi
terkait lainnya. Aktifitas sosialisasi dan pelatihan meliputi pengenalan
motif batik, pengenalan produk kerajinan kulit hasil penelitian, dan
praktek membuat pro&uk kerajinan kulit dengan teknik tatah timbul
dan cap dengan motif batik.

3. Uji Kelayakan Pasar
Merupakan uji kelayakan pasar terhadap produk-produk kerajinan kulit
tersamak hasil penelitian, dengan maksud untuk mengetahui minat
konsumen. Uji kelayakan pasar ini dilakukan dengan cara membuat
kuisioner, yang diberikan kepada masyarakat umum ataupun orang-
orang tertentu yang dianggap bisa memberikan penilaian terhadap
produk hasil penelitian.

Dalam penelitian ini semua data yang telah diperoleh, hasil penelitian, dan

hasil uji kelayakan pasar akan dianalisis secara deskriptif.

. Tinjauan Pustaka

Ulasan hasil penelitian ataupun penciptaan kerajinan kulit yang
secara khusus tentang teknik tatah timbul dan cap dengan motif batik
belum ditemukan.Yang ditemukan adalah kajian-kajian pustaka yang
meliputi laporan penelitian dan buku yang relevan dengan topik penelitian

ini diantaranya adalah sebagai berikut :
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Laporan hasil penelitian yang berjudul Penerapan Motif Hias Klasik
pada Barang Kulit, tahun 1990/1991. Dalam laporan ini dijelaskan
mengenai proses pembuatan barang kulit dengan hiasan motif seni ukir
klasik. Proses pembuatan tersebut terdiri dari tahapan-tahapan sebagai
berikut: pembuatan pola, stilir motif pola hias, pemotongan bahan,
pengalihan motif, penatahan, perakitan, dan penyelesaian. Selain itu juga
dijelaskan mengenai bahan yang digunakan yang meliputi bahan baku
maupun bahan pembantu, cara pemilihan bahan, serta peralatan yang
digunakan dalam proses pembuatan barang kulit.

Laporan hasil penelitian yang berjudul Motif Seni Ukir untuk Barang
Kulit Tatah Timbul dan' Berbagai Macam Motif Seni Ukir Tatah Timbul, dari
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Barang Kulit, Karet
dan Plastik Yogyakarta."'; Masing-masing dari laporan tersebut juga
menjelaskan mengenai proses pembuatan barang kulit dengan hiasan
motif seni ukir dengan teknik tatah timbul.

Buku Lucky Seven: Foto Carve Patterns and Intructions for Carving
Leather, tahun 1990. Buku ini menjelaskan tentang cara membuat barang
kulit berupa dompet pria secara manual, disertai dengan cara membuat
hiasan motif klasik dengan teknik tatah timbul. Uraian dimulai dari
pembuatan gambar motif di atas kertas, mempersiapkan kulit dengan cara
membasahi permukaan kulit dengan spon yang diberi air, memindahkan
pola pada kulit, memahat kulit dengan alat pahat, finishing dan merakit,
melobangi dan menjahit dengan menggunakan pita kulit. Buku ini juga
disertai dengan contoh hasil pahatan dengan hiasan motif ukir klasik.

Raymond Cherry, 1955, General Leathercraft, menjelaskan secara
rinci mengenai cara-cara membuat produk kerajinan kulit, seperti: sampul
buku, gantungan kunci, tas, dompet, koper, ikat pinggang, tempat kaca
mata, tempat coin, sandal, tempat rokok dan lain-lain. Cara membuat
terinci mulai dari: mendesain produk; mempersiapkan alat (mengasah
pisau, pahat, alat plong, gunting dan lain-lain); mempersiapkan bahan

(seperti membasahi kulit dengan meggunakan spon basah);
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memindahkan gambar pada permukaan kulit; membuat hiasan dengan
teknik embos dan pahat dengan motif kiasik; menyeset kulit, melobangi
dan menjahit kulit dengan pita kulit dan benang secara manual;
memasang kancing; dan finishing (mewarnai kulit). Dalam buku ini juga
dijelaskan mengenai macam-macam kulit dan cara memilihnya,
bermacam-macam alat untuk membuat produk kulit, serta cara-cara
merawat produk kulit.

Maria M. Di Valentin, 1972, Getting Started in Leather Craft, dan
Chris H. Groneman, 1963, Leathercraft. Seperti halnya buku-buku sejenis
yang telah disebutkan di atas, kedua buku ini juga menjelaskan secara
rinci mengenai, bahaﬁ kulit untuk industriff{proses pembuatan produk kulit,
dan cara membuat hiasan diantaranya membuat hiasan dengan teknik
pahat maupun cap. -

Saraswati, 1986, dalam bukunya yang berjudul Seni Mengempa
Kulit, menjelaskan mengenai bahan kulit yang digunakan untuk
pembuatan barang-barang kulit dengan teknik cap adalah kulit yang
sepenuhnya disamak secara nabati, dan mempunyai sifat-sifat khusus
seperti kadar lemak kurang lebih 8%, bidang irisan berwarna coklat, dan
mempunyai warna alami atau dicat dengan zat cairan tak berwarna.
Dijelaskan pula mengenai proses pembuatan hiasan dengan cara dipahat
dan dicap, mulai dari proses menyiapkan peralatan, membasahi kulit,
membuat pola, memahat, mengecap, memberi warna, mengecat dengan
lak, dan menjahit dengan jahit hias.

Dari berbagai laporan penelitian dan buku tersebut penulis
mendapat gambaran tentang apa yang telah dilakukan oleh peneliti dan
penulis terdahulu. Ternyata belum ada yang secara khusus
menelitimembahas mengenai teknik tatah timbul dan cap dengan motif
batik pada kulit tersamak. Permasalahan yang diteliti atau dibahas dalam
referensi tersebut di atas sebagian besar adalah masalah teknik tatah
timbul dan cap dengan hiasan motif ukir klasik. Dengan demikian dirasa

sangat penting untuk mengembangkan teknik tatah timbul dan cap
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dengan motif batik untuk membuat kerajinan kulit tersamak yang unik dan
inovatif.

Untuk  mendukung kerangka berfikir dan pemecahan
permasalahan, maka penelitian ini mengacu pada sumber-sumber
referensi yang relevan, baik yang membahas tentang kulit maupun
tentang motif batik, antara lain sebagai berikut:

Sunarto, 2001, dalam bukunya yang berjudul Pengetahuan Bahan
Kulit untuk Seni dan Industri, menjelaskan mengenai macam-macam
kulit tersamak dan cara pemilihannya. Kulit tersamak yang disebut juga
dengan leather atau kulit jadi yaitu kulit yang telah mengalami proses
pengolahan penyamakan kulit. Macam—mgcam kulit tersamak diantaranya
adalah kulit box, kulit nubuk, kulit sarung tangan dan sebagainya. Ada
beberapa cara pengujién untuk memilih kualitas kulit yang baik,
diantaranya: cara pengujian organoleptis, cara pengujian fisis, dan cara
pengujian kimiawi.

Nian S. Djoemena, 1986, dalam bukunya yang berjudul Ungkapan
Sehelai Batik, memaparkan secara rinci mengenai batik berdasarkan
daerah asalnya, disertai dengan gambar-gambar motif batik dan makna
dari motif-motif batik tersebut. Selain itu, Koko Sondari dan Yusmawati
dalam buku Album Seni Budaya: Batik Pesisir, 1999/2000, juga
menjelaskan bahwa secara garis besar, dilihat dari segi sifat motif, dan
corak warnanya, batik dibagi menjadi dua, Pertama Batik Vorstenlanden,
yaitu batik yang berasal dari daerah Yogya dan Solo, kedua batik pesisir,
yaitu semua batik yang berasal dari luar daerah Solo dan Yogya.

Sewan Susanto dalam bukunya yang berjudul Seni Kerajinan Batik
Indonesia, tahun 1989, menjelaskan secara rinci mengenai seluk beluk
batik. Motif batik atau sering juga disebut dengan ragam hias batik, corak
batik, ataupun pola batik, merupakan gambar yang terdapat pada batik.
Motif batik banyak macamnya dan menurut susunan bentuk unsur motif,
bentuk ornamen, dan susunan motif, motif batik dikelompokkan menjadi
10 golongan: Golongan motif banji, golongan motif ganggong, golongan
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motif ceplok, golongan motif nitik atau anyaman, golongan motif kawung,
golongan motif parang dan lereng, golongan motif semen, golongan motif
buketan dan terang bulan, golongan motif dinamis dan golongan motif
pinggiran. Masing-masing golongan tersebut masih dibagi lagi menjadi
berbagai macam motif. Berdasarkan pembagian bidang letak
susunannya, maka motif dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:
motif geometris dan motif non geometris. Buku ini juga memuat gambar-
gambar motif batik yang dapat dijadikan acuan dalam membuat desain
motif batik pada produk kerajinan kulit.

Mengenai motif batik juga dijelaskan oleh Basuki dan kawan-kawan
dalam bukunya yang bérjudul Pesona Raggfm Hias, Busana dan Tempat
Tinggal Masyarakal Se Jawa, Katalog Pameran Bersama Museum Negeri
Propinsi Se Jawa. Motif batik- terutama motif semen susunannya terdiri
dari. ommamen pokok, merupakan unsur pokok pola yang biasanya
mempunyai arti; ornamen pengisi, merupakan gambar-gambar yang
dibuat untuk mengisi bidang, bentuknya lebih kecil dan tidak turut
membentuk arti; Isen, merupakan hiasan untuk memperindah pola batik
secara keseluruhan, baik ornamen pokok maupun ornamen pengisi.

Hamzuri, 1981, dalam bukunya yang berjudul Bafik Kilasik,
memaparkan contoh-contoh motif kain batik, yang meliputi: motif parang,
motif geometris, motif banji, motif tumbuh-tumbuhan menjalar, motif
tumbuh-tumbuhan air, motif bunga dan motif satwa dalam alam
kehidupannya.
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